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Abstrak 

Dalam sebuah proyek konstruksi, penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) wajib dilakukan untuk melindungi pekerja serta menghindari potensi dan risiko 

kecelakaan yang sering terjadi. Proyek hotel Amaris Manado yang direncakanan dengan 11 lantai 

memerlukan adanya analisis mengenai penerapan K3 untuk mengetahui faktor terbesar apa yang 

berpengaruh dari faktor manajemen, faktor pelaksanaan, dan faktor pengawasan terhadap faktor 

penerapan K3 pada proyek ini.   Data diperoleh melalui teknik kuesioner yang dibagikan kepada 

kontraktor, konsultan, ahli K3 dan para pekerja yang berada di lokasi proyek.  Metode yang 

digunakan dala penelitian ini yaitu uji analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari tiga faktor utama yang dianalisis (faktor manajemen, faktor penerapan, faktor 

pengawasan) semuanya berpengaruh signifikan terhadap penerapan K3. Faktor manajemen (X1) 

memiliki pengaruh terbesar, dengan sub variabel pemeliharaan lokasi proyek (X1.5) yang 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap penerapan K3. Faktor pelaksanaan K3 (X2) 

menunjukkan bahwa pemeriksaan rutin terhadap penerapan K3 (X2.5) memiliki pengaruh 

signifikan. Sedangkan faktor pengawasan (X3) menunjukkan bahwa pengawasan terkait 

kompetensi pekerja X3.5) memiliki pengaruh yang paling besar, meskipun nilai signifikansinya 

sedikit diatas 0,05 (Sig. 0,065). Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi kepada perusahaan 

untuk meningkatkan pengawasan rutin terhadap pelaksaan K3, terutama pada aspek-aspek yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penerapan K3, seperti komptensi pekerja dan 

pemeliharaan alat pelindung diri. 

 
Kata kunci: SMK3, proyek konstruksi, analisis regresi berganda 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Rekonstruksi Jalan Lahendong (1) merupakan bagian penting dalam pengembangan 

infrastruktur guna meningkatkan mobilitas dan kualitas hidup masyarakat. Industri konstruksi 

merupakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan dan infrastruktur. Dalam 

proses pelaksanaannya, potensi bahaya dan risiko kecelakaan adalah suatu hal yang sering terjadi. 

International Labour Organization memperkirakan bahwa keselamatan kerja adalah isu global 

yang membtuuthkan perhatian serius. 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah suatu kerangka kerja 

yang dirancang untuk mengatur dan mengelola perlindungan bagi tenaga kerja, dengan tujuan 

mengurangi risiko kecelakaan serta memastikan lingkungan kerja yang aman dan sejahtera. 

Terkait dengan SMK3 pada proyek pembangunan hotel Amaris Mnado merupakan salah satu 

proyek yang memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Hotel Amaris direncanakan dengan 11 

lantai. Proyek hotel Amaris akan mengalami risiko atau bahaya yang besar bagi tenaga kerjanya 
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jika tidak didukung dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang sesuai dengan konstruksi 

hotel tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas perlu adanya penelitian tentang Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja pada proyek hotel Amaris agar kedepannya dapat dilakukan tindakan-

tindakan untuk mengurani kecelakaan kerja pada proyek konstruksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah pokok penelitian ini yaitu faktor-faktor 

apa saja yang berpengaruh terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek 

hotel Amaris Manado ? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Kegiatan penelitian ini hanya menganalisis penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3). 

2. Data yang dikumpulkan merupakan data yang diambil dari beberapa responden yang 

mempunyai peran dan wewenang terhadap penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek hotel Amaris Manado. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 

mengtahui faktor terbesar apa yang memberikan pengaruh terhadap Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada proyek hotel Amaris Manado. 

2. Landasan Teori 

2.1 Proyek Konstruksi 

 Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang saling terkait dan bertujuan untuk 

menciptakan suatu bangunan atau struktur konstruksi tertentu dalam batasan waktu, biaya dan 

mutu yang ditentukan sebelumnya. Dalam prosesnya, proyek konstruksi memerlukan berbagai 

sumber daya yang penting untuk kesuksesannya, yang sering disebut dengan 7M yaitu, man 

(tenaga kerja), material (bahan bangunan), machine (peralatan), method (metode pelaksanaan), 

money (uang/keuangan), information (infomasi), dan time (waktu). 

 Tiga aspek penting yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan proyek knstruksi yaitu 

waktu, biaya dan mutu (Kerzner, 2006) . Mutu konstruksi menjadi fokus utama dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proyek, namun ada kendala yang sering terjadi seperti 

pembengkakan biaya dan keterlambatan waktu yang seringkali mengganggu kelancaran proyek 

(Proboyo, 1999; Tjaturono, 2004) 

2.2 Manajemen Proyek  

 Manajemen proyek adalah suatu serangkaian kegiatan yang dimulai dari tahap perencanaan 

hingga penyelesaian proyek untuk mencapai suatau keberhasilan tertentu. Dengan kata lain, 

manajemen proyek adalah gabungan penerapan pengetahuan, keterampilan dan teknik yang 

diperlukan untuk mengelola berbagai aspek dari suatu proyek. Manajemen proyek mencakup 

sumber daya manusia, anggaran, jadwal waktu, dan risiko terkait proyek. Memiliki kemampuan 

yang kuat dalam manejemen proyek memungkinkan organisasi untuk menghasilkan hasil yang 

sukses dari proyel-proyek yang mereka jalankan serta memperkuat bersaing di pasar mereka. 

Laddha et, al (2017) 

2.3 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu hal yang sangat berkaitan dalam 

dunia kerja. Menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia Keselamatan dan Kesehatan Kerja adlaha 

kondisi dimana seseorang terbebas dari berbagai ancaman dan gangguan bahaya yang mungkin 

mengganggu kinerja di tempat kerja. Hal ini meliputi upaya untuk mencegah terjadinya luka, 
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cidera, dan sakit yang disebabkan oleh faktor-faktor yang ada di lingkungan kerja. 

Prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bukan hanya sekedar memastikan keamanan 

fisik dari ancaman dan gangguan di tempat kerja, tetapi juga mencakup aspek – aspek jasmaniah, 

rohaniah dari karyawan. Dengan memastikan kondisi kerja yang aman dan sehat, kita tidak hanya 

melindungi tubuh fisik karyawan, tetapi juga memberikan perlindungan kesejahteraan jiwa dan 

pikiran mereka (Mangkunegara). 

2.4 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 Pasal 1 Ayat 1, Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan 

secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna 

terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif.  

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan bagian intergal 

dari sistem manajemen organisasi secara keseluruhan untuk mengembangkan, mengelola, dan 

menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Occupational Health and Safety 

Assestment Series (OHSAS 180001:2007 dalam Heriyanto, 2008) 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Data Umum Proyek 

a. Nama Proyek : Hotel Amaris Manado 

b. Lokasi Proyek        : Kawasan Megamas Jl. K. H. Abdurrahman Wahid Manado 

c. Waktu Pelaksanaan     : 365 (Tiga Ratus Enam Puluh Lima) hari kalender 

d. Kontraktor Pelaksana  : PT. Mukthi Adhi Sejahtera 

e. Kontraktor Perencana : PT. Mukthi Adhi Sejatera 

f. Konsultan MK     : PT. Rekajasa Cipta Mahakarya 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Peneltian 

3.2 Metode Penelitian 

 Dalam penelitian menggunakan pendekatan secara kuantitatif, yaitu suatu metode 

penggumpulan data yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan dapat dianalisis secara 

statistik sehingga dapat memberikan gambaran secara jelas atas objek yang diteliti. penelitian 

yang menggambarkan kondisi proyek tertentu dengan analisis data-data yang ada. 

3.3 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini lamgsung dilakukan dengan cara melihat dan melakulan 

pengamatan secara langsung di lokasi proyek hotel Amaris Manado. Metode pengumpulan data 
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yang dipakai dalam penelitian ini  adalah menggunakan kuesioner. Penyebaran kuesioner yang 

merupakan media untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan secara teetulis kepada responden. 

Kuesioner terbagi dalam tiga bagian yaitu profil responden, petunjuk pengisian kuesioner dan 

kuesioner. 

3.4 Pengolahan Data 

Setelah data – data yang diperlukan terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan tahapan- 

tahapan sebagai berikut: 

1. Uji instrument penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas 

2. Uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji homoskedasitas dan uji auto 

korelasi 

3. Uji statistic regresi linear berganda 

 

3.5 Bagan Alir  

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur pada Gambar 2:  

 

 
 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Validitas 

Dari hasil uji validitas yang dilakukan pada setiap sub-variabel, dapat disimpulkan bahwa 

semua sub-variabel memiliki nilai korelasi item-total (Corrected Item Total Correlation) yang 

lebih besar dari 0,3 yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

valid. 

4.2 Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 

Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,7, yang menandakan bahwa instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat diterima dengan baik. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

4.3 Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan apakah data yang 

digunakan dalam analisis mengikuti distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro- Wilk menunjukkan bahwa data residual 

terdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
 

4.4 Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa sebagian besar variabel independen tidak 

mengalami masalah, kecuali X1.6, X2.6, dan X2.7 yang memiliki nilai VIF > 10, menandakan 

adanya multikolinearitas tinggi. Langkah selanjutnya adalah menganalisis korelasi antar sub-

variabel, mengevaluasi signifikansi pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap variabel dependen, 

dan mempertimbangkan eliminasi Variabel X1.6, X2.6, dan X2.7.  
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
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4.5 Uji Homoskedasitas 

Tabel 6. Hasil Uji Homoskedasitas 

 
 

Hasil uji heteroskedasitas menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai 

signifikansi di atas 0,05, sehingga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, dan asumsi 

homoskedastisitas dalam model telah terpenuhi. 

4.6 Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Auto Korelasi 

 

 

 

Dengan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,34, dan batas bawah (DL) 1,3908 serta batas 

atas (DU) 1,6589 untuk kategori k = 3, kita dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

• DW > DU (2,34 > 1,6589), yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi positif. 

• DW tidak berada dalam rentang DL hingga DU (1,3908 < 2,34 > 1,6589), yang berarti 

autokorelasi negatif juga tidak terjadi. 

Karena DW berada lebih besar dari DU, kesalahan model tidak terpengaruh oleh kesalahan 

pada periode sebelumnya, sehingga tidak ada autokorelasi yang signifikan dalam model regresi.  

4.7 Uji Regresi Lienar Berganda 

Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: Y = 2,781 – 0.085 X1.1 + 0.219X1.2 – 0.341 

X 1.4 – 0.341 X1.4 + 0.062 X1.5 + 0.095 X1.7 – 0.315X1.8 -0.190x2.1 – 0.001X2.2 + 0.130X2.3 – 

0.023X2.4 + 0.250X2.5 – 0.259X 2.8+ 0.117X3.1 + 0.215X3.2 – 0.226X 3.3 – 0.155X3.4 + 0.504X3.5 – 

0.029X3.6 + 0.073X3.7 – 0.058X3.8 
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Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

paling berpengaruh dalam mendukung penerapan K3 (Y) yaitu pada Faktor Manajemen K3 (X1), 

sub-variabel yang paling berpengaruh adalah pemeliharaan lokasi proyek untuk menciptakan 

suasana yang aman dan nyaman (X1.5), yang memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

penerapan K3. Dari faktor Pelaksanaan (X2), sub-variabel yang menunjukkan pengaruh paling 

signifikan adalah pemeriksaan rutin terhadap pelaksanaan K3 (X2.5), dengan koefisien positif 

sebesar 0,250 dan nilai signifikansi < 0,05. Sementara itu, dari faktor Pengawasan (X3), sub-

variabel pengawasan terkait kompetensi pekerja (X3.5) memiliki pengaruh paling besar dengan 

koefisien tertinggi (0,504), meskipun nilai signifikansinya sedikit di atas 0,05 (Sig. = 0,065). Hal 

ini menunjukkan bahwa pemeliharaan lingkungan kerja, pemeriksaan rutin, dan kompetensi 

pekerja merupakan aspek penting yang sangat berpengaruh dalam mendukung keberhasilan 

penerapan K3 di proyek konstruksi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan kepada perusahaan untuk meningkatkan 

pengawasan rutin terhadap pelaksanaan K3, terutama pada aspek-aspek yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penerapan K3, seperti kompetensi pekerja dan pemeliharaan alat pelindung 

diri. Selain itu, evaluasi dan komunikasi kebijakan K3 secara berkala perlu ditingkatkan agar 

pelaksanaan K3 semakin optimal. 
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